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ABSTRACT 

Settlements are a form of various activities of residents above their territory. 

Variations in each settlement are influenced by physical factors, socio-economic factors 

and socio-cultural factors. In settlements in urban village 1 which is adjacent to the river 

Ogan, it has a distinctive appearance to study, but at this time the appearance that is 

typical of the characteristics of the area is unknown. The purpose of this study was to 

identify the characteristics of settlements through a geographic information system in 

Kelurahan 1 Ulu, KecamatanSeberangUlu 1, Kota Palembang. The method used in this 

research is survey research method. The population in this study were all house buildings 

in Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang. This research sample 

was made in 4 zones divided by physical boundaries of roads in 1 Ulu Village namely 

zone 1, zone 2, zone 3 and zone 4. Data was obtained through image interpretation and 

observation. Data analysis is carried out using a spatial approach. Based on the results 

of the study, the results were obtained. First, there were variations in the distribution of 

house buildings, namely Zone 1, Zone 3, and Zone 4, which were Random Settlement 

Patterns, while Zone 2 was a Group Settlement Pattern. Second, 96.60% orientation of 

house buildings facing land or can be called that the direction of the door facing the road 

instead of the river. Third, Density of House Buildings in 1 Ulu Village with 2 variations 

namely low and very low zone 1 with 19.5% KDB included in the criteria of low density, 

zone 2 with KDB 3.19% included in the criteria of very low density, zone 3 with KDB 

9.27% including low density criteria, and zone 4 with KDB 2.17% including very low 

criteria. This can be influenced by a factor of 3 factors, which is adjacent to the river, the 

area that is new and the area that has been long, and transportation and accessibility. 

Keywords: Characteristics, Interpretation of Images, Geographic Information Systems 
 

ABSTRAK 

Permukiman adalah wujud berbagai aktifitas dari penghuni diatas 

wilayahnya.Variasi setiap permukiman dipengaruhi oleh faktor fisik, faktor sosial 

ekonomi dan faktor sosial budaya. Pada permukiman di kelurahan 1 Ulu yang berdekatan 

dengan sungai ogan memiliki kenampakan yang khas untuk dikaji, Namun pada saat ini 

kenampakan yang khas dari karakteristik wilayahnya belum diketahui. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik permukiman melalui sistem 

informasi geografi di Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. Populasi 

dalam penelitian ini seluruh bangunan rumah di Kelurahan1 Ulu, Kecamatan Seberang 

Ulu 1, Kota Palembang. Sampel penelitian ini dibuat 4 zona yang dibagi berdasarkan 

batas fisik jalan di Kelurahan 1 ulu yakni zona 1, zona 2, zona 3 dan zona 4. Data 
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diperoleh melalui interpretasi citra dan observasi. Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan keruangan. Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil Pertama, ada variasi 

sebaran bangunan rumah yaitu Zona 1, Zona 3, dan Zona 4 merupakan Pola Permukiman 

Acak, sedangkan Zona 2 merupakan Pola Permukiman Mengelompok. Kedua, 96,60% 

orientasi bangunan rumah menghadap ke darat atau bisa disebut bahwa arah pintunya 

menghadap kejalan bukan ke sungai. Ketiga, Kepadatan Bangunan Rumah di Kelurahan 

1 Ulu dengan 2 variasi yakni rendah dan sangat rendah zona 1 dengan KDB 19,5% 

termasuk ke kriteria kepadatan rendah, zona 2 dengan KDB 3,19% termasuk ke kriteria 

kepadatan sangat rendah, zona 3 dengan KDB 9,27% termasuk kriteria kepadatan rendah, 

dan zona 4 dengan KDB 2,17% termasuk kriteria sangat rendah. Hal ini dapat dipengaruhi 

faktor 3 faktor yakni berdekatan dengan sungai, kawasan yang masih baru dan kawasan 

yang sudah lama, dan transportasi serta aksebilitasnya. 

Kata kunci: Karakteristik, Interpretasi Citra, Sistem Informasi Geografi. 

 

PENDAHULUAN 

Permukiman adalah wujud berbagai 

aktivitas dari penghuni diatas wilayahnya 

(Wesnawa, 2015, hal. 83). Bentuk 

permukiman baik buatan manusia ataupun 

alami dengan segala kelengkapannya yang 

digunakan individu manusia maupun 

kelompok adalah berfungsi untuk tempat 

tinggal baik sementara maupun menetap dalam 

rangka menyelenggarakan kehidupannya 

(Yunus, 1987, dikutip dari Wesnawa 2015, hal. 

2). Heldayani (2015, hal. 1) menyatakan 

bahwa pemilihan atau penentuan lokasi rumah 

adalah berbeda-beda sesuai dengan 

pertimbangan masing-masing individu 

maupun kelompok, salah satu konsekuensi dari 

adanya pertimbangan tersebut adalah 

terbentuknya susunan bangunan yang berpola 

khas. 

Secara garis besar bentuk permukiman 

yang berpola khas dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu permukiman berpola teratur dan 

permukiman berpola tidak teratur. Hudson 

(1970, dikutip dari Wesnawa 2015, hal. 64) 

menjelaskan bahwa permukiman berpola 

teratur terbentuk dari dusun-dusun atau 

bangunan-bangunan rumah yang lebih kompak 

dengan jarak tertentu, sedangkan  permukiman 

berpola tidak teratur terdiri dari dusun-dusun 

atau bangunan rumah yang tersebar dengan 

jarak tidak tertentu. 

Shryock, et.al (1971, dikutip dari 

Wesnawa 2015, hal. 66) mengemukakan 

secara garis besar terjadinya variasi dari 

bentuk pola permukiman dipengaruhi oleh 

faktor fisik baik alami maupun buatan, faktor 

sosial ekonomi dan faktor sosial budaya 

manusia. Selain itu, variasi pola permukiman 

dapat pula terbentuk karena pertimbangan 

dalam penentuan lokasi rumah dan persebaran 

penduduk. Pola permukiman di setiap wilayah 

dapat diidentifikasi melalui regionalisasi, 

kategori atau klasifikasi tipe dari tempat 

tinggal. Namun demikian, identifikasi tersebut 

tidak mudah dilakukan, perlu suatu pendekatan 

yang komprehensif untuk dapat mengkaji 

kekhasan permukiman pada tiap wilayah. 

Salah satu indikator fisik yang dapat 

diidentifikasi pola permukimannya adalah dari 

kenampakan bentuk kota, contohnya adalah di 

Palembang. Kota Palembang memiliki bentuk 

kota yang kompak. Hal ini dapat diidentifikasi 

melalui kenampakan  perairan yang cukup 

lebar membelah kotanya yang seolah-olah kota 

tersebut terdiri dari dua bagian yang terpisah 

(split cities) (Heldayani, 2017, hal. 5-6). 

Seperti kasus pada permukiman di 

sepanjang Sungai Ogan. Sungai Ogan adalah 

cabang dari Sungai Musi. Posisi Sungai Ogan 

mengalir melewati administrasi Kota 

Palembang bagian Seberang Ulu. Popularitas 

Sungai Ogan tidak sepopuler Sungai Musi. 

Sungai Ogan memiliki potensi dan 

permasalahan yang khas. Khas yang dimaksud 

adalah posisi permukiman yang berdekatan 

dengan sungai tetapi matapencariannya 

bukanlah nelayan, melainkan isinya adalah 

para pengrajin kain dan penjual kemplang.  

Terkait dengan gejala tersebut perlu 

suatu bidang ilmu untuk mengkaji dari sudut 

pandang geografi untuk mengetahui 

karakteristiknya yang terdiri atas; Sebaran 

Bangunan Rumah, Orientasi Bangunan Rumah 

dan Kepadatan Bangunan Rumah, tujuannya 

agar kelurahan ini dapat diidentifikasi 

kekhasan wilayahnya.  
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Pada penelitian ini, peneliti tertarik 

mengidentifikasi karakteristik permukiman 

dengan memanfaatkan  Sistem Informasi 

Geografi (SIG) di Kelurahan 1 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang. 

Harapannya hasil penelitian dapat menambah 

kekhasan pengembangan ilmu geografi 

kehususnya bidang geografi permukiman. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam rangka memahami karakteristik 

permukiman di daerah perkotaan Kota 

Palembang maka lokasi pengamatan yang 

relevan pada penelitian ini di Kelurahan 1 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang. 

Daerah ini merupakan kawasan strategis di 

tepian Sungai Ogan. Permukiman di 

Kelurahan 1 ulu ini merupakan kawasan sektor 

industri baru yang berasal dari bidang 

pengrajin kain dan pembuat kemplang. 

 Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik interpretasi citra dan observasi. 

Interpretasi Citra berupaya untuk mengenali 

obyek yang tergambar pada citra.Pengenalan 

obyek yang tergambar pada citra, terdapat tiga 

rangkaian kegiatan yang diperlukan, yaitu 

deteksi, identifikasi, dan analisis.  

Untuk mendeteksi, mengidentifikasi, 

dan menilaii interpretasi visual yang mana, 

peneliti memilih 3 unsur utama interpretasi 

yaitu pola, bentuk dan asosiasi untuk 

mengetahui arti pentingnya obyek yang 

tergambar pada citra. Sedangkan observasi 

digunakan penelitian untuk melihat perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejalaalam yang 

diamati. 

Teknik Analisis Data dilakukan dengan 

pendekatan keruangan. Variabel pertama, 

Sebaran Bangunan Rumah peneliti 

menggunakan model  dan analisis tetangga 

terdekat atau nearest neighbour analysis 

dengan rumus: 

Sumber: Haggett (1983, hal. 363). 

Variabel kedua, Orientasi Bangunan Rumah 

menggunakan interpretasi citra dengan 

melakukan interpretasi visual meliputi 3 unsur 

utama yakni pola, bentuk, dan asosiasi. Dan 

variabel ketiga, Kepadatan Bangunan Rumah 

menggunakan rumus kepadatan bangunan 

meliputi 4 kelas (sangat tinggi, 

menengah/sedang, rendah dan sangat rendah): 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian di Kelurahan 1 Ulu 

dikelompokkan menjadi 4 zona berdasarkan 

batas fisik yaitu jalan, 4 zona terdiri dari Zona 

1, Zona 2, Zona 3 dan Zona 4. Adapun yang 

diamati pada zona tersebut adalah pertama, 

sebaran bangunan rumah untuk mengetahui 

pola permukiman. Kedua, orientasi bangunan 

rumah untuk mengetahui orientasi pintu atau 

arah yaitu orientasi darat atau orientasi sungai. 

Ketiga, kepadatan bangunan rumah untuk 

mengetahui kondisi jumlah permukiman di 

kelurahan 1 ulu tersebut. 

 

Lokasi Penelitian 

Sebaran Bangunan Rumah 

Sebaran Bangunan Rumah pada 

penelitian ini menggunakan NNA (Nearest 

Neighbour Analysis) untuk pengolahan 

analisis data.  

Penggunaan teknik analisis tetangga 

terdekat atau nearest neighbour analysis 

adalah untuk menentukan polanya tergolong 

kriteria pola mengelompok, pola acak, dan 

pola tersebar merata. 

Untuk mengetahui apakah pola 

permukiman yang dianalisis, termasuk 

mengelompok, random atau seragam 

dibandingkan dengan kontinum nilai 

parameter tetangga terdekat R untuk masing 

pola yang dapat diperlihatkan: 

 

R= 0 – 0,7 pola bergerombol/mengelompok 

R = 0,71 – 1,4 pola acak 

R = 1,41 – 2,15 pola tersebar merata 
𝐷𝑒𝑥𝑝 =

1

2√A
 

 

𝑅 =
Dobs

Dexp
 

 

𝐾𝐷𝐵 =
Jumlah Bangunan

Luas Area
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 Sumber: Lutfi (2012, hal.72)

Gambar 1. Peta Kelurahan 1 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang

Setelah penggunaan teknik analisis 

data selanjutnya peneliti mengkriteriakan pola 

sesuai hasil analisis tetangga terdekat setiap 

zona wilayah. Dapat ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Orientasi Bangunan Rumah 

Orientasi bangunan rumah adalah 

peninjauan untuk menentukan arah pintu 

rumah yang mendasari budaya dan adat 

kebiasaan masyarakat setempat. 

Perkembangan orientasi suatu kawasan 

akan mempertimbangkan aspek fungsional dan 

aksesibilitas untuk penentu orientasinya 

(Suprijanto, 2001, dikutip dari Purnama 2015, 

hal.12). 

 

 

Tabel 1. Analisis Tetangga Terdekat Di Kel. 1 Ulu 

Zona Wilayah Hasil Analisis Tetangga Terdekat Pola 

Zona I 1,001401 Pola Acak/Random 

Zona II 0,621006 Pola Mengelompok 

Zona III 1,0225455 Pola Acak/Random 

Zona IV 1,175806 Pola acak/Random 

Sumber: Olah data, 2018
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Gambar 2: Peta Sebaran Bangunan Rumah di Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota 

Palembang

Gambar 2 berikut diatas adalah peta 

sebaran bangunan rumah di daerah Kelurahan 

1 Ulu, Kecamatan Seberang Uli 1, Kota 

Palembang  setelah menggunakan teknik 

analisis tetangga terdekat. 

Pada tabel 2 berikut ini menjelaskan 

mengenai orientasi permukiman berdasarkan 

asosiasi obyek di Kelurahan 1 Ulu :

Tabel 2. Orientasi Permukiman Berdasarkan Asosiasi Obyek  Di Kelurahan 1 Ulu 

Zona Asosiasi 

Orientasi Darat Orientasi Sungai 

Zona I 100% 0% 

Zona II 66,97% 33,02% 

Zona III 100% 0% 

Zona IV 95,30% 4,68% 

Sumber: Olah data, 2018

Peneliti mendapatkan hasil penelitian 

yang real dari lapangan mengenai orientasi 

bangunan rumah. Dimana zona 1 arah pintu 

orientasi darat sebanyak 1330 rumah dengan 

pesenan 100%, zona 2 arah orientasi darat 

sebanyak 217 rumah dengan 66,97% dan 

orientasi sungai sebangyak 72 rumah dengan 

33,02%, zona 3 arah orientasi darat sebanyak 

631 rumah dengan 100%, zona 4 arah pintu 

orientasi darat sebanyak 142 rumah dengan 

95,30% dan orientasi sungai sebanyak 6 rumah 

rumah dengan 4,68%. 



Utami, S. Q., Suriadi, A., Heldayani E., Identifikasi Karakteristik Permukiman...    37 

Diagram 1. Orientasi Bangunan Rumah Di 

Kel. 1 Ulu 

 

Sumber: Olah data, 2018 

Dari diagram 2 tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa orientasi bangunan rumah 

di Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 

1, Kota Palembang Orientasi darat lebih 

mendomisili dari pada orientasi sungai dengan 

jumlah 2251 bangunan rumah dengan 96,60% 

dari pada orientasi sungai dengan jumlah 79 

persenan 3,40%. 

Diagram 2. Orientasi Bangunan Rumah Di 

Kel. 1 Ulu 

 

Sumber: Olah data, 2018 

Kepadatan Bangunan Rumah 

Kepadatan Bangunan Rumah 

masyarakat Kelurahan Ulu 1. Pada penelitian 

ini peneliti mendapatkan hasil penelitian yang 

berasal dari Citra Quickbird dan juga Arcgis 

untuk mengetahui kepadatan setiap zona nya 

kedalam kriteria kepadatan. 

Hasil penelitian yang berasal dari citra 

Quickbird dan arcgis dikelola dengan 

perhitungan kepadatan. Menurut Lutfi (2012, 

hal. 72) perhitungannya persentase 

perbandingan antara jumlah bangunan dengan 

luas tanah perpetakan/ daerah perencanaan 

=(Jumlah bangunan/ Luas area) dengan 

klasifikasi kriteria kurang dari 5% KDB sangat 

rendah, 5% sampai dengan 20% KDB rendah, 

20% sampai 75% KDB menengah/sedang, dan 

lebih besar dari 75% KDB sangat tinggi. 

Peneliti membagi menjadi 2 sudut pandang, 

pertama kepadatan bangunan dengan unit 

analisis kecamatan. Berikut adalah tabel 3 

kepadatan permukiman di Kelurahan 1 Ulu: 

Tabel 3. Kepadatan Permukiman Di Kel. 1 

Ulu 

Jumlah 

Bangunan 

Luas Zona 

Wilayah 

Kepadatan 

2326 68 Ha 34,20% 

Sumber: Olah Data, 2018 

Dari sudut pandang kedua yakni unit 

analisis Kelurahan dari seluruh jumlah 

bangunan dari zona 1 sampai dengan zona 4 

yang berjumlah 2326 kemudian dibagi dengan 

jumlah keseluruhan luas wilayah dalam satuan 

Ha yakni 68 Ha didapatkan hasil KDB 34,20% 

yang termasuk kriteriamenegah atau sedang.  

Berikut adalah tabel 4 tentang kepadatan 

bangunan rumah dengan unit analisis yang 

lebih detail di masing-masing zona: 

Tabel 4. Kepadatan Bangunan Rumah 

Dengan Unit Analisis Lebih Detail Di Kel. 1 

Ulu 

Zona KDB % Kriteria 

Zona I 19,5 % Rendah 

Zona II 3,19 % Sangat Rendah 

Zona III 9,27 % Rendah 

Zona IV 2,17 % Sangat Rendah 

Sumber: Olah Data, 2018 

Dari tabel diatas dapat diketahui, 

Kepadatan Bangunan Rumah dari sudut 

pandang kedua yakni dari unit analisis detail 

lebih memperlihatkan lebih detail dan rinci 

perzona dari pada keseluruhan kepadatan di 

Kelurahan 1 Ulu. Beikut diagram analisis 

kepadatan bangunan rumah secara detail di 

Kelurahan 1 Ulu:  
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Diagram 3. Analisis Kepadatan Bangunan 

Rumah Secara Detail Di Kel. 1 Ulu 

Sumber: Olah data, 2018 

 Dari diagram 3 dapat diketahui bahwa 

kepadatan bangunan rumah secara detail 

memiliki dua variari yakni sangat rendah dan 

juga rendah, dapat dilihat di zona 1 dengan 

KDB 19,5% termasuk ke kriteria kepadatan 

rendah, zona 2 dengan KDB 3,19% termasuk 

ke kriteria kepadatan sangat rendah, zona 3 

dengan KDB 9,27% termasuk kriteria 

kepadatan rendah, dan zona 4 dengan KDB 

2,17% termasuk kriteria sangat rendah. Dari 

hasil penelitian ketiga variabel tersebut 

peneliti membuat tabel karakteristik 

permukiman di Sungai Ogan untuk 

mendapatkan jawaban dari permasalahan 

dalam penelitian sebagai yakni berikut: 

 

Gambar 3. Peta Kepadatan Bangunan Rumah di Kelurahan 1 Ulu,  Kecamatan Seberang Ulu 1, 

Kota Palembang 

Tabel 5. Karakteristik Permukiman Di Sungai Ogan 

Wilayah Sebaran Bangunan 

Rumah 

Orientasi Bangunan 

Rumah 

Kepadatan 

Bangunan Rumah 

Zona 1 Pola Acak/Random Orientasi Darat Rendah 

Zona 2 Pola Mengelompok Orientasi Darat Sangat Rendah 

Zona 3 Pola Acak/Random Orientasi Darat Rendah 

Zona 4 Pola Acak/Random Orientasi Darat Sangat Rendah 

Sumber: Olah data, 2018
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Pada penelitian ini peneliti menemukan 

sebuah ciri khas ataupun karakteristik 

permukiman yang ada di Kelurahan 1 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang.  

Variabel pertama yakni Sebaran 

Bangunan Rumah hasil analisis tetangga 

terdekat atau nearest neighbour analysis dari 

teori Haggett diketahui bahwa sebaran 

bangunan rumah di Kelurahan 1 Ulu memiliki 

2 variasi pola permukiman yakni, Zona 1, Zona 

2, dan Zona 4 merupakan pola permukiman 

Acak/Random, sedangkan Zona 2 merupakan 

pola permukiman Mengelompok hal ini terjadi 

karena pada zona 2 wilayahnya merupakan 

kawasan paling lama masyarakat kelurahan 1 

ulu pertama bertempat tinggal pada kawasan 

ini hal ini lah yang mempengaruhi hanya zona 

2 yang memiliki pola permukiman 

mengelompok.   

Variabel kedua yakni Orientasi 

Bangunan Rumah peneliti mendapatkan hasil 

dilapangan bahwa permukiman di Kelurahan 1 

Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota 

Palembang 96,60% orientasi darat atau bisa 

disebut bahwa arah pintunya menghadap 

kejalan bukan kesungai. Menurut teori dari 

Suprijanto (2001, dikutip dari Purnama 2015, 

hal.12) yang menyatakan bahwa 

perkembangan orientasi suatu kawasan akan 

mempertimbangkan aspek fungsional dan 

aksebilitas untuk penentu arah orientasinya 

merupakan teori yang benar dalam penelitian 

ini karena faktor pada zona 2 dan zona 4 ini 

dahulunya akses transportasinya melalui 

sungai namun dengan adanya perubahan 

dibangunnya jalan masyarakat cenderung 

berubah orientasinya menjadi darat dan lama 

kelamaan transportasi sungai pada kedua zona 

ini mulai sedikit karena beralih fungsi 

transportasi. 

Variabel ketiga yakni Kepadatan 

Bangunan Rumah di Kelurahan 1 Ulu, 

Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang 

pada variabel ini peneliti membagi menjadi 2 

sudut pandang yakni pertama kepadatan 

bangunan dengan unit analisis kecamatan 

dengan hasil KDB 34,20% yang termasuk 

kekriteria menegah atau sedang, kedua 

kepadatan bangunan dengan unit analisis lebih 

detail blok permukiman dengan hasil zona 1 

dengan KDB 19,5% termasuk ke kriteria 

kepadatan rendah, zona 2 dengan KDB 3,19% 

termasuk ke kriteria kepadatan sangat rendah, 

zona 3 dengan KDB 9,27% termasuk kriteria 

kepadatan rendah, dan zona 4 dengan KDB 

2,17% termasuk kriteria sangat rendah.  

Hal ini dipengaruhi oleh faktor umur 

sebuah permukiman, Zona 1 dan Zona 3 

merupakan wilayah dengan luas wilayah yang 

besar namun karena tempat yang strategis 

membuat masyarakat lebih banyak memilih 

bertempat tinggal diwilayah zona 1 dan zona 3 

ini. Sebaliknya pada zona 2 dan zona 4 

merupakan wilayah dengan masyarakatnya 

sudah lama bertempat tinggal diwilayah 

tersebut sehingga mereka walaupun pada zona 

2 dan 4 ini rawan terjadinya pasang yang 

membuat keadaan disekitar banjir tetap 

membuat masyarakat bertempat tinggal disana 

karena mereka terbiasa tidak hanya memakai 

transportasi darat saja namun untuk 

transportasi sungai mereka bisa.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai karakteristik 

permukiman di Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan 

Seberang Ulu 1, Kota Palembang dapat 

diambil kesimpulannya bahwa, Pertama pada 

sebaran bangunan rumah ada dua variasi pola 

sebaran yaitu Zona 1, Zona 3, Zona 4 

merupakan Pola Permukiman Acak dan Zona 

2 merupakan Pola Permukiman 

Mengelompok. Kedua, yakni Orientasi 

Bangunan Rumah di Kelurahan 1 Ulu 

memiliki dua vaiasi yakni arah orientasi darat 

dan orientasi sungai. Namun, pada kelurahan 1 

ulu Orientasi darat lebih mendominasi dari 

pada orientasi sungai dengan jumlah 2251 

persentase 96,60% dari pada orientasi sungai 

dengan jumlah 79 persentase 3,40%. Ketiga, 

yakni Kepadatan Bangunan Rumah yang 

memiliki dua variasi yakni rendah dan sangat 

rendah zona 1 dengan KDB 19,5% termasuk 

ke kriteria kepadatan rendah, zona 2 dengan 

KDB 3,19% termasuk ke kriteria kepadatan 

sangat rendah, zona 3 dengan KDB 9,27% 

termasuk kriteria kepadatan rendah, dan zona 

4 dengan KDB 2,17% termasuk kriteria sangat 

rendah. Hal ini terjadi dikarenakan faktor 

permukiman berdekatan dengan sungai, usia 

permukiman dan faktor transportasi serta 

aksebilitas. 
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